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ABSTRAK 

 

 

Gusri Maulana. 2020. Pengaruh Metode Bentuk Bermain dan Bentuk 

Latihan Terhadap Kemampuan Shooting Pemain SSB Balai Baru U-

15 Kota Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

shooting pemain SSB Balai Baru Kota Padang. Tujuan peneltiian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh metode bentuk bermain dan bentuk latihan 

terhadap kemampuan shooting pemain SSB Balai Baru Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasy eksperiment). 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan SSB balai baru kota padang pada bulan 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain ssb balai baru kota padang 

yang berjumlah 105 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan matching 

ordinal pairing ,maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 18 orang 

pemain. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan teknik keterampilan 

shooting sepakbola. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis uji t. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa:  1) Latihan metode bentuk 

bermaindapat meningkatkan keterampilan shootingpemain sekolah sepakbola 

(SSB) Balai Baru Kota Padang, hal ini dibuktikan dengan thitung = 2,73 >ttabel = 

1,86, 2) Latihan metode bentuk latihandapat meningkatkan keterampilan 

shootingpemain sekolah sepakbola (SSB) Balai Baru Kota Padang, hal ini 

dibuktikan dengan thitung = 5,63 >ttabel = 1,86, 3) Tidak terdapat perbedaan 

pengaruh latihan sepakbola metode bentuk bermain dengan latihan sepakbola 

metode bentuk latihan terhadap keterampilan shooting pemain sekolah sepakbola 

(SSB) Balai Baru Kota Padang, hal ini dibuktikan dengan thitung = 0,33<ttabel = 

1,86 

 

Kata Kunci : Bentuk Bermain, Bentuk Latihan, Shooting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik dan psikis yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan manusia.Olahraga menjadi kebiasaan dari berbagai 

kalangan, mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa serta lansia. Mereka 

melakukan aktivitas tersebut untuk kualitas hidup yang lebih baik.Tujuan 

seseorang berolahraga bermacam-macam.Ada yang sekedar untuk mengisi waktu 

luang, rekreasi, menjaga kesehatan, kebugaran, dan juga mencari prestasi. 

 Olahraga dapat mengharumkan nama bangsa di dunia Internasional. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembinaan di bidang olahraga penting dan tidak bisa 

diabaikan karena memiliki peranan yang besar dalam mewujudkan cita-cita 

pembangunan Nasional.Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB II Pasal 4 

dijelaskan sebagai berikut : 

Pembinaan dan pembangunan keolahragaan nasional yang dapat 

menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan 

dan kebugaran, peningkatan prestasi dan menajemen keolahragaan yang 

mampu menghadapi tantanganserta tuntutan perubahan kehidupan 

nasional dan global memerlukan sistem keolahragaan nasional (2005 : 2). 

 

Sekian banyak pembinaan olahraga yang dikembangkan saat ini dan 

mendapat sorotan publik adalah sepakbola.Sepakbola merupakan salah satu 

cabang olahraga yang perlu pembinaan.Ini sangat penting bagi pengembangan 

bibit pemain di Indonesia. Dimana dari pembinaan tersebut, akan tercipta pemain 

yang berkualitas yang akan mengharumkan nama bangsa dan negara Indonesia. 
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 Sehubungan dengan hal di atas, olahraga dengan pembinaan dan 

pembangunan sarana dan prasarana yang diikuti dengan peningkatan menajemen, 

maka peningkatan prestasi olahraga di Indonesia dapat bersaing  dengan dunia 

global sehingga melahirkan atlet-atlet yang berprestasi dalam meningkatan 

prestasi olahraga nasional. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membantu 

para akademisi dan pelatih untuk mengambangkan temuan baru, adapun seperti 

sarana prasarana, teori-teori dan metode-metode dalam latihan untuk menunjang 

peningkatan prestasi dalam olahraga. 

Dari berbagai bentuk metode dalam latihan sepakbola, metode bermain 

adalah salah satu bentuk metode yang sering diterapkan di lapangan. Metode 

bentuk bermain yang bervariasi dengan tujuan yang jelas yang hendak dicapai. 

Metode bermain lebih menuntut kekompakan tim dalam permainan sepakbola. 

Seorang pemain sepakbola membutuhkan kondisi fisik yang baik, dan 

teknik-teknik dasar serta keterampilan yang mendukung dalam sepakbola. Teknik-

teknik dasar yang sering dilakukan dalam sepakbola seperti: shooting, dribbling, 

passing, control, dan heading. 

Salah satu teknik dasar yang butuh perhatian adalah shooting. Kemampuan 

shooting ke gawang. Shooting juga mempertimbangkan posisi kaki tumpuan pada 

bola, perkenaan kaki, badan dan tangan sebagai penyeimbang serta kekuatan kaki 

yang menendang semua hal tersebut menentukan kualitas shooting ke gawang. 

 Prestasi olahraga tidak terlepas dari kerjasama pemerintah, masyarakat, 

pemeran olahraga, seluruh unsur yang ada dalam olahraga di dalam pembinaan 

untuk mencapai prestasi yang maksimal, serta unsur lainnya sarana prasarana, 
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minat, bakat, gizi, motivasi dan lingkungan yang mendukung untuk pelaksana 

olahraga lebih maksimal dengan cabang olahraga yang berbeda. Maka pelatih 

olahraga prestasi harus memberikan didikan dan program latihan yang terprogram 

dan terarah dalam memberikan program latihan untuk mencapai tujuan yang di 

inginkandalam suatu kerjasama dalam mencapai tujuan prestasi olahraga. 

Berdasarkan hal tersebut dapat di kemukakan bahwa untuk meraih prestasi 

yang optimal diperlukan suatu kerjasama yang berkesinambungan dan 

memperhatikan segala aspek yang ikut mendukung tercapainya prestasi tersebut. 

Diantara kegiatan olahraga yang dilaksan akan secara terkoordinir dan terus 

menerus, dengan memperhatikan prinsip-prinsip latihan, program latihan dan 

metode latihan yang benar berpengaruh dalam peningkatan prestasi. 

Sepakbola di Padang dan sekitarnya bergairah kembali setelah tahun 1950 

di bawah payung PSSI.Sekolah Sepakbola (SSB) saat ini sudah banyak dimana-

mana, PSSI  sebagai induk organisasi olahraga sepakbola tiap tahunya selalu 

mengadakan  kompetisi untuk usia-usia dini. Sepakbola di Padang merupakan 

cabang olahraga yang populer.Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub yang 

melakukan pembinaan secara terartur, salah satunya klub SSB Balai Baru 

Padang.Klub SSB Balai Baru berdiri pada tahun 1994. Pendiri SSB Balai Baru 

adalah H.Muslim,K. Pelatih pertama adalah H.Muslim,K dan Irman, tempat 

latihan SSB Balai Baru di lapangan sepakbola Balai Baru. 

Dalam rentang waktu yang cukup panjang didunia persepakbolaan amatir 

didaerah-daerah maupun kota di Sumatera Barat, SSB Balai Baru sudah meraih 

banyak prestasi diantaranya Juara 1 Brandon Cup Fest U-11 Se-Sumbar Tahun 

2015,  Juara 2 Brandon Cup Fest U-13 Se-Sumbar Tahun 2015, Juara 2 Festival 
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Sepakbola U-12 Batung Taba Se-kota Padang Tahun 2015, Juara 1 Festival 

Sepakbola U-11 Piala Ketum PSP Padang Tahun 2013, Juara 3YAMAHA 2013, 

Juara 2 Muspan Cup U-14 dan Juara 3 Balai Baru Cup U-14. dan sejak tahun 

2016prestasi SSB Balai Baru tidak lagi seperti yang diharapkan, terhitung 

sebanyak 5 kali pertandingan terakhir dalam mengikuti kejuaraan pada tahun ini 

SSB Balai Baru mengalami 3 kali kalah dengan PRM 3-0, RIVAN 2-0, PRM 3-0, 

dan laga uji coba 2 kali Balai Baru mengalami kekalahan, SMA N 5 1-0 dan SMP 

N 4 2-1.(sumber : Roni Luis, SE , pelatih SSB Balai Baru). 

Hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017 peneliti melakukan observasi 

kepada pemain U-15 SSB Balai Baru  Padang di Lapangan SSB Balai 

Baru.Berdasarkan apa yang terjadi di lapangan, masih banyaknya pemain yang 

belum menguasai teknik shootingsaat diberikan satu program latihan dengan 

small side game40m x 40m, 6 lawan 6 dan dilanjutkan game, sebelas lawan 

sebelas. 

Dari data yang diberikan pelatih pada kompetisi Prihatin Super League, 

SSB Balai Baru memiliki catatan buruk, sekali menang dan dua kali kalah dalam 

tiga pertandingan kompetisi tersebut. 

Tabel. 1 Beberapa Pertandingan SSB Balai Baru di PSL 

No Pertandingan SSB Skor  Tahun 

1 Balai Baru vs PRM 2:2 2016 

2 Balai Baru vs Taruna Mandiri 3:1 2016 

3 Padang United vs Balai Baru 2:3 2016 

 

Dari tiga kali pertandingan Prihatin Super League 2018, SSB Balai Baru 

tidak mendapat hasil maksimal. Hal tersebut terlihat ketika Balai Baru 
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menghadapi Semen Padang di kandang. Dari 13 peluang tembakan ke gawang 

hanya dua yang berhasil masuk ke gawang lawan. 

Selain dari hasil pertandingan, hasil wawancara dari seorang pelatih Balai 

Baru, King Prima juga menyatakan demikian, kurangnya latihan shooting di SSB 

Balai Baru terutama usia 15 tahun tersebut. 

Lingkungan dan prasarana yang di Balai Baru sendiri dapat mempengaruhi 

prestasi pemain.Dalam pencapaian prestasi setinggi-tingginya lingkungan dan 

prasarana merupakan hal mutlak yang harus dimiliki.Lingkungan di sini adalah 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan tempat latihan yang ikut 

mendukung, sedangkan prasarana adalah fasilitas yang meliputi stadion olahraga, 

lapangan-lapangan olahraga. 

Kondisi fisik dapat memperngaruhi prestasi pemain. Kondisi fisik 

merupakan unsur yang penting dan menjadi dasar dalam mengembangkan teknik, 

taktik, maupun strategi dalam bermain sepakbola. Aspek kondisi fisik merupakan 

bagian terpenting dalam semua cabang olahraga, terutama untuk mendukung 

aspek-aspek lainnya seperti teknik, taktik dan mental. Kondisi fisik sangat 

menentukan dalam mendukung tugas atlet dalam pertandingan sehingga dapat 

tampil secara maksimal. 

Sama halnya dengan sarana dan prasarana, kondisi fisik dan faktor internal 

dan eksternal lainnya, metode latihan yang digunakan oleh seorang pelatih juga 

dapat mempengaruhi pemain yang dilatih. Metode bentuk latihan dan bentuk 

bermain beberapa contohnya. 

 Metode Bentuk Bermain adalah metode yang mengajarkan suatu 

keterampilan psikomotorik dengan cara peragaan teknik kemudian 
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mempraktikkannya dalam proses permaian. Bermacam pemberian bentuk metode 

bermain dapat membiasakan pemain untuk melakukan shooting. Bentuk bermain 

sering dilakukan dalam small side game atau permainan dalam lapangan kecil. 

 Metode Bentuk Latihan adalah metode yang mengajarkan suatu 

kemampuan gerak sebagai suatu unit yang utuh dan tidak dipecah-pecah dalam 

beberapa bagian.Metode yang biasa dilakukan oleh seorang pemain.Bentuk 

latihan memungkinkan pemain latihan sendiri-sendiri secara bergantian. 

 Shooting dalam sepakbola merupakan faktor penting terciptanya goal yang 

menentukan kemenangan bagi tim. Shooting  adalah salah satu keterampilan 

individu dalam permainan sepakbola dengan tujuan memasukkan bola ke gawang 

lawan untuk memenangkan pertandingan. Kemampuan shooting berupa 

melakukan sebuah tendangan yang mana kiper tidak mampu menangkap bola. 

B. Identifikasi Masalah 

Berbagai macam maslah dalam latar belakang masalah, oleh karena itu 

penulis mengidentifikasi masalah sebagai factor yang paling berpengaruh pada 

kemampuan shooting ke gawang. 

Teknik merupakan cara melakukan suatu keterampilan atau latihan fisik. 

Dalam shooting penguasaan teknik yang baik menghemmat penggunaan tenaga 

karena kualitas teknik yang baik dapat lebih mengefisienkan pemakaian gerak 

misalnya mengefektifkan gerakan irama langkah kaki dengan gerakan irama 

ayunan kaki serta penggunaan tenaga dalam shooting sehingga gerak yang 

dibutuhkan menjadi efesien. 
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Motivasi merupakan dorongan atau semangat yang ada dalam diri 

seseorang untuk sukses melakukan pekerjaan. Motivasi berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam melakuakan olahraga karena motivasi merupakan alasan 

siswa untuk melakukan aktivitas olahraga, dengan kata lain motivasi 

mempengaruhi tujuan siswa melakukan olahraga. Apabila berolahraga dilakukan 

dengan motivasi yang tinggi mendorong tercapainya tujuan yang diinginkan atau 

sebaliknya. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar siswa itu sendiri 

seperti sarana prasarana, nutrisi, metode latihan serta pelatih yang dimilikiuntuk 

menunjang berhasil atau tidaknya seseorang untuk meningkatkan kemampuan 

shooting ke gawang dalam mengikuti latihan.  

Kelengkapan Sarana dan prasarana di suatu SSB tentu mempermudah 

pelatih untuk mengembangkan latihan para pemainnya.Ditambah dengan 

kecukupan nutrisi yang dikonsumsi oleh para pemain. 

Program latihan yang diberikan oleh pelatih dalam latihan daya ledak 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan shooting ke gawang.Program 

latihan yang diberikan oleh pelatih harus sesuai dengan tujuan prestasi yang 

diinginkan, begitu juga halnya dengan pemilihan metode latihan yang 

dipergunakan dalam tembakan ke gawang ini hendaknya menjadi sebuah patokan 

dan sebagai motivasi bagi siswa ekstrakulikuler agar tetap semangat sehingga 

membuat siswa aktif dalam mengikuti latihan. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, terdapat beberapa 

permasalahan shooting dalam sepakbola. 
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1. Belum maksimalnya kemampuan shooting dalam sepakbola pada pemain SSB 

Balai Baru U-15 Padang 

2. Kurangnya metode latihan shooting yang dapat meningkatkan kemampuan 

shooting pada pemain SSB Balai Baru U-15 Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berbagai macam permasalahan yang dapat diangkat dalam shooting bola 

ke gawang dan kemampuan peneliti untuk melanjutkan penelitian, maka 

penelitian ini hanya meneliti hal-hal yang penting dalam meningkatkan prestasi 

sepak bola, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih 

terfokus pada judul atau permasalahan yang ada. Oleh karena itu berbagai 

keterbatasan yang peneliti miliki maka peneliti hanya pengaruh metode bermain 

terhadap kemampuan shooting bola atlet sekolah sepakbola (SSB) Balai Baru U-

15 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh metode bermain terhadap kemampuan 

shootingbola SSB Balai Baru U-15 Padang ? 

2. Apakah terdapat pengaruh metode latihan terhadap kemampuan shooting 

bola SSB Balai Baru U-15 Padang ? 

3. Apakah terdapat pengaruh metode bentuk bermain dengan metode bentuk 

latihan terhadap keterampilan shooting bola SSB Balai Baru U-15 Padang ? 
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E. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Pengaruh metode bentuk bermain terhadap kemampuan shooting bola SSB 

Balai BaruU-15 Padang. 

2. Pengaruh metode bentuk latihan terhadap kemampuan shooting bola SSB 

Balai Baru U-15 Padang. 

3. Pengaruh metode bentuk bermain dan bentuk latihan terhadap kemampuan 

shooting bola SSB Balai Baru U-15 Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

penelitian selanjutnya, yaitu dapat memperkaya khasanah  ilmu 

pengetahuan ilmu melatih khususnya cabang olahraga sepak bola. 

2. Bagi siswa ekstrakulikuler sepak bola agar dapat menjadi acuan untuk 

instropeksi diri atau penilaian diri dan mampu meningkatkan motivasi 

agar bisa meningkatkan kemampuan shooting ke gawang. 

3. Bagi peneliti bidang sejenis, dapat memperkaya pengetahuan tentang 

metode bermain terhadap kemampuan shooting ke gawang, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dan masukan 

dalam mengembangkan penelitian. 
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4. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menerapkan latihan bentuk 

bermain terhadap kemampuan shooting. 

5. Bagi penulis sebagai salah satu persyaratan dalam penyelesaian studi pada  

Program Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Latihanmetode bentuk bermaindapat meningkatkan keterampilan 

shootingpemain sekolah sepakbola (SSB) Balai Baru Kota Padang, hal ini 

dibuktikan dengan thitung = 2,73 >ttabel = 1,86 

2. Latihanmetode bentuk latihandapat meningkatkan keterampilan 

shootingpemain sekolah sepakbola (SSB) Balai Baru Kota Padang, hal ini 

dibuktikan dengan thitung = 5,63 >ttabel = 1,86 

3. Tidak terdapat perbedaan pengaruh latihan sepakbola metode bentuk 

bermain dengan latihan sepakbolametode bentuk latihan terhadap 

keterampilan shooting pemain sekolah sepakbola (SSB) Balai Baru Kota 

Padang, hal ini dibuktikan dengan thitung = 0,33<ttabel = 1,86. 

 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi para pelatih dan pemainsepakbola  dalam melakukan latihan, 

khususnya pada sesi latihan peningkatan keterampilan shooting dalam 

permainan sepakbola, diharapkan memakai latihan sepakbola metode 

bentuk bermain dan bentuk latihan. Hal ini dikarenakan telah dibuktikan 

dengan perlakuan dalam penelitian ini dan hasilnya adalah kedua metode 
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latihan tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan shootingdalam permainan sepakbola. 

2. Diharapkan kepada para pemain yang dijadikan sampel, agar melakukan 

latihan dengan lebih serius lagi untuk mendapatkan hasil latihan yang 

lebih maksimal dalam meningkatkan keterampilan shootingdalam 

permainan sepakbola. 

3. Untuk lebih sempurnanya hasil dari latihan yang akan didapatkan, 

sebaiknya aspek-aspek lain yang bersifat menunjang terhadap hasil latihan 

lebih di perhatikan lagi. Seperti gizi, waktu istirahat, dan lain sebagainya. 

4. Dalam pengembangan latihan sepakbola metode bentuk bermain dan 

bentuk latihan, dapat dilakukan latihan secara rutin dan berkelanjutan. 

Sehingga kualitas latihan pun akan meningkat dan hasil dari latihan pun 

juga akan meningkat. 
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